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ABSTRAK

Di tengah pluralitas agama yang ada pada saat int, klaim kekristenan tradisional
bahwa keselamatan hanya ada di dalam Kristus, dianggap oleh beberapa pemikir Kristen
pluralis sebagai suatu sikap yang arogan dan tidak menghargai serta menghormati
pemeluk agama lainnya. Menurut mereka, klaim kekristenan yang eksklusif tersebut
adalah sumber konflik antara kekristenan dan agama lainnya, sechingga telah menjadi
penghambat bagi terciptanya kehidupan bersama yang damai antara para pemeluk agama
yang berbeda. Mereka mengusulkan agar kekristenan menanggalkan klaim keunikan
Yesus sebagai juru selamat satu-satunya bagi manusia dan mengakui bahwa agama-
agama lain juga memiliki jalan keselamatannya masing-masing. Berdasarkan
permasalahan tersebutlah, maka skripsi ini ditulis, yakni untuk meneliti apakah memang
benar ucapan Yesus di dalam Yohanes 14:6 tidak berbicara .tentang keunikan Yesus
sebagai jalan satu-satunya kepada Allah.

- Dalam membahas permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode
penulisan studi literatur dan akan mengeksegesis Yohanes 14:6 tersebut guna menilai
pemahaman mereka terhadap ucapan Yesus tersebut. Di akhir skripsi ini penulis akan
mengkaji apakah memang benar kekristenan yang berpegang kepada keunikan Yesus
sebagai Juruselamat satu-satunya tidak dapat hidup bersama dengan inemeluk agama yang
lainnya dengan damai.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa jika kekristenan

masih tetap berpegang teguh kepada Alkitab sebagai otoritas tertinggi, maka kekristenan



harus mengakui akan keunikan Yesus sebagai juru selamat satu-satunya bagi manusia,
karena klaim tersebut adalah yang sesuai dengan ajaran Alkitab. Alasan dari para
pemikir Kristen pluralis yang menolak klaim Yesus sebagai juru selamat satu-satunya
ba.gi manusia, ternyata kebenarannya patut dipertanyakan dan diragukan. Pembahasan |
di dalam skripsi ini juga menunjukkan bahwa percaya kepada keunikan Yesus sebagai
juru selamat satu-satunya bukanlah suatu penghalang bagi kehidupan bersama yang
damai dengan para pemeluk agama lainnya. Karena percaya kepada keunikan Yesus
sebagai satu-satunya juruselamat, tidak dapat dianggap sebagai suatu tindakan yang
tidak menghargai dan menghormati pemeluk agama lainnya, sehingga dapat
menimbulkan keresahan di dalam kehidupan bersama antar para pemeluk agama yang

ada.
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BABI

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Pluralitas keagamaan adalah suatu realita dalam kehidupan masyarakat
Indonesia. Tidak banyak negara yang dalam kehidupan keagamaan masyarakatnya
seperti masyarakat Indonesia, di mana hidup dan berkembang berbagai agama besar di
dunia, seperti Islam, Kristen, Hindu dan Budha. Keragaman itu, tidak hanya terbatas
pada ke-empat agama itu saja, tetapi juga pada keragaman berbagai aliran yang ada
dalam agama-agama tersebut, seperti Islam dengan dua aliran yang menonjol yakni
golongan Mazhabi dan non Mazhabi, Kristen dengan Katolik dan Protestan beserta
berbagai aliran denominasi yang ada di dalamnya, Budha dengan Hinayana dan
Mahayananya, demikian pula ;iengan Hindu yang mempunyai heteregonitas yang lebih
komplek.! Kekayaan keragaman kehidupan keagamaan di Indonesia ini, yang
seharusnya dapat menjadi potensi yang positif bagi kehidupan bangsa Indonesia,

seperti sebagai sumber penelitian sosial, sebaliknya telah mencoreng wajah Indonesia

»

! Johan E., “Pluralitas keagamaan di Indonesia: Realita dan Problematikanya,”
Gema 47 (1994) 15-17.



di dunia internasional, sebagai negara yang tidak bisa menjaga perdamaian kehidupan
umat beragamanya.

Pada masa pemerintahan Orde Baru antara tahun 1995-1997, majalah Forum
mencatat telah terjadi banyak peristiwa kerusuhan yang menelan banyak harta benda
maupun jiwa manusia. Tercatat ada 6 pasar, 540 toko, 72 rumah tinggal, 12 bangunan
kantor, 17 pabrik, 217 mobil, 6 orang meninggal dunia, 32 gereja, 1 vihara, dan 1
mesjid hancur diamuk oleh massa. Sebagian besar tindakan kekerasan dan kerusuhan
tersebut berwacanakan perbedaan agama, seperti di antaranya di Purwakarta (31 Okt,-2
Nov.’95), Pekalongan (24 Nov.’95), Situbondo (10 Okt.’96), Tasikmalaya (26
Des.’96), Rengas Dengklok (30 Jan.’97).2 Hal-hal ini hanyalah sebagian kecil dari
keseluruhan kerusuhan yang bernuansa agama yang telah terjadi di negara Republik
Indonesia int. |

Dalam menyoroti kekerasan bernuansa agama yang terjadi di Indonesia, Th.
Sumartana, salah seorang teolog Kristen Indonesia, berpendapat bahwa salah satu
sebab pemicu terjadinya konflik antaragama adalah klaim-klaim kebenaran teologis
yang bersifat absolut dan normatif. Selama sikap sektarianisme agama yang berpijak
pada kesadaran bahwa agamanyalah yang paling benar, maka selama itu pula akan
timbul kecenderungan untuk menolak agama lain, bahkan jika punya kekuasaan akan

menghancurkan agama lain.> Hal yang senada juga diungkapkan oleh Stanley J.

2 Pracoyo, et al., “Korban dan Kerugian Kerusuhan 1995-1997,” Forum 23
Febuari (1997) 17.
3 Kutu Suwondo, “Gereja dalam Konflik dengan Agama-agama lain,”
Penuntun 4/14 (1999) 206.



Samartha, salah seorang teolog Kristen India. Ia berpendapat bahwa klaim-klaim
kebenaran teologis yang eksklusif dapat berdampak politis, yakni menimbulkan
kesulitan-kesulitan dalam hal bekerja sama dan hidup bérsarna antar para pemeluk
agama di India. Oleh karena itu, dibutuhkan pemikiran ulang terhadap klaim-klaim
kebenaran yang bersifat eksklusif tersebut.* Jadi menurut kedua teolog ini, salah satu
sumber konflik antaragama adalah klaim-klaim kebenaran yang bersifat eksklusif.

Berbeda dengan kedua teolog tersebut yang melihat sumber permasalahan
pada klaim-klaim kebenaran teologis yang bersifat eksklusif, Stevri [.Lumintang
melihat sumber permasalahannya adalah terletak pada hakekat dasar dari pada agama
itu, yakni semua agama bersifat eksklusif. Keeksklusifan setiap agama tersebut
membuat masing-masing agama mempunyai klaim kebenarannya sendiri-sendiri. Jadi,
bukan klaim kebenaran teologi yang eksklusif yang dilontarkan oleh salah satu agama,
melainkan keeksklusifan masing-masing agamalah yang menjadi sumber terjadinya
konflik.’

Lumintang menjelaskan lebih jauh tentang keeksklusifan masing-masing
agama sebagai sumber konflik dengan memberikan contoh klaim kebenaran dari
kekristenan yang didasarkan pada finalitas Kristus. Klaim kebenaran ini menyatakan

bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan, penyelamat satu-satunya, yang bersifat mutlak,

4 Stanley J. Samartha, “Salib dan Bianglala: Kristus di dalam Suatu
Kebudayaan Beragam Agama” dalam Wajah Yesus di Asia (ed. R. Sugirtharajah;
Jakarta: BPK, 1996) 167.

3 Stevri I. Lumintang, Teologi Abu-abu:Pluralisme Iman (Batu: YPPIL, 2002)
159.



unik, dan eksklusif. Pernyataan ini, dengan sendirinya, mempunyai implikasi logis
bahwa di luar Kristus tidak ada kebenaran dan keselamatan. Atau dengan kata lain,
orang-orang yang tidak percaya kepada Kristus adalah orang-orang yang tidak
memiliki kebenaran dan keselamatan. Tentunya, klaim ini membuat orang non-Kristen
menjadi marah dan akhirnya bersikap sinis, fnenutup diri atau bahkan bersikap
bermusuhan terhadap kekristenan. Sikap yang sedemikian negatif, yang berpotensi
menimbulkan konflik antaragama, sebenarnya bukan karena klaim kekristenan itu
sendiri, melainkan karena merekapun memiliki klaim tentang finalitas kebenaran
agama mereka sendiri.’

Terlepas dari pendapat para teolog tersebut, sesungguhnya kita bisa melihat di
dalam kehidupan masyarakat kita sehari-hari ternyata memang keeksklusifan suatu
kelompok di tengah-tengah komunitas yang majemuk selalu berpotensi menimbulkan
masalah. Jika kita ingin potensi konflik tersebut tidak muncul kepermukaan, maka
dibutuhkan suatu usaha untuk meredamnya. Apakah usaha itu dalam bentuk
sinkretisme, menghilangkan identitas keeksklusifan dengan menjadi sama dengan
keadaan di sekelilingnya ataukah tetap mempertahankan identitas diri yang eksklusif
yang dibarengi dengan kerja keras dan pemikiran secara terus-menerus untuk tetap
dapat menjaga kedamaian komunitas yang majemuk.

Pergumulan seperti demikianlah yang dialami oleh kekristenan di tengah-

tengah fakta pluralitas agama yang ada. Guna menghindari tuduhan sebagai kelompok

6 Ihid. 159.




yang eksklusif, kekristenan yang memegang klaim finalitas keselamatan hanya di
dalam Kristus sebagai identitas pribadinya harus bekerja keras guna menjaga
kedamaian komunitas beragama yang majemuk, karena klaim kebenaran tersebut telah
mendatangkan persoalan dengan agama lain yang harus di atasi. Namun selain
mengatasi persoalan eksteren tesebut, ternyata di kalangan kekristenan sendiri klaim
mengenai finalitas keselamatan hanya di dalam Kristus tidak gda kata sepakat yang
sama, bahkan telah menjadi pokok perdebatan yang sengit.

Memang pada umumnya, selama berabad-abad hampir semua gereja
tradisional memegang klaim finalitas keselamatan hanya di dalam Kristus dan menolak
kebenaran di dalam agama-agama lain. Tetapi belakangan ini, dengan pesatnya
kemajuan teknologi informasi membuat orang sadar bahwa di dunia ini bukan hanya
ada kekristenan saja, melainkan ada beranéka ragam agama. Kesadaran akan fakta
adanya pluralitas agama dan tuntutan toleransi antar pemeluk agama serta kerukunan
hidup beragama membuat para pemikir Kristen terdorong untuk memikir ulang kembali
akan klaim-klaim kekristenan yang bersifat eksklusif, khususnya tentang keselamatan
hanya ada di dalam Kristus. Para pemikir Kristen ini telah mengembangkan suatu
konsep teologi pluralisme agama yang menyerang doktrin mapan teologi sistematis
klasik kekristenan tradisional, yakni bahwa keselamatan tidak sematﬁ-mata hanya di
dalam Kristus saja, tetapi juga dapat ditemukan di luar Kristus.

Pengaruh pemikiran teolog barat yang pluralis ini telah juga memasuki Asia,
tidak terkecuali termasuk juga di Indonesia. Dengan konteks kemajemukan kehidupan

beragama di Indonesia yang menuntut kerukunan kehidupan beragama yang penuh




toleransi dan saling menghargai antar para pemeluk agamanya, tentunya Indonesia
merupakan lahan yang subur bagi berkembangnya teologi pluralisme. Menurut
Lumintang, kehadiran dan perkembangan teologi pluralis di Indonesia sudah terlihat
dari munculnya para teolog pluralis yang dihasilkan oleh sekolah tinggi teologi yang
didukung oleh badan keuangan pendidikan teologi (TEF) di bawah Dewan Gereja-

gereja se-Dunia (WCC).

RUMUSAN MASALAH

Tentunya, kehadiran teologi pluralisme dalam kekristenan di Indonesia akan
menimbulkan banyak pertanyaan di kalangan gereja, karena pengajaran tersebut sangat
bertolak belakang dengan doktrin keselamatan yang selama ini dipegang oleh gereja-
gereja di Indonesia, yakni keselamatan hanya ada di dalam Kristus. Menyadari
pentingnya klaim doktrin tradisional yang eksklusif tentang Yesus Kristus, sebagai
satu-satunya Juruselamat, yang juga merupakan identitas dari eksistensi kekristenan
dan misi gereja Kristen, maka rumusan masalah yang hendak diteliti melalui sudut
pandang Alkitab sebagai otoritas tertinggi, adalah apakah memang benar bahwa di luar

Kristuspun ada keselamatan.

7 Ibid. 159.




BATASAN PENULISAN

Dalam membahas masalah adakah keselamatan di luar Kristus, Penulis
membatasinya hanya pada penyelidikan perikop Alkitab yang bersifat kontroversal.
Perikop Alkitab ini dianggap kontroversial, karena ayat Alkitab tersebut berbicara
tentang tidak adanya keselamatan di luar Kristus dan ayat Alkitab tersebut telah
dijadikan pegangan pengajaran doktrin tradisional akan keeks_klusifan keselamatan
hanya ada di dalam Kristus selama berabad-abad, tetapi sebaliknya para teolog Kristen
pluralis tidak melihat ayat tersebut berbicara seperti demikian. Meskipun ada beberapa
ayat yang biasanya dipakai untuk bicara tentang keeksklusifan keselamatan di dalam
Kristus, seperti Matius 28:19-20, Yohanes 14:6, Kisah Para Rasul 4:12; 20:26-27,
Roma 1-3; 10:9-10, tetapi penulis hanya mengambil satu perikop yang akan
dieksegesis, yakni Yohanes 14:6 karena ayat ini adalah yang paling eksklusif. Ayat ini
merupakan ucapan Yesus yang berbicara secara langsung tentang tidak adanya
keselamatan di agama-agama lain selain di dalam diri-Nya.

Dalam pembahasan akan pluralisme, Penulis tidak menggali secara
keseluruhan akan pengajaran teologi pluralisme. Penulis membatasinya hanya pada
pembahasan akan pandangan mereka terhadap perikop Alkitab yang bersifat eksklusif
tersebut dan juga membatasi hanya pada pandangan dua teolog Kristen pluralis yakni
John Hick dan Ioanes Rahmat. Alasan penulis mengambil kedua tokoh ini adalah

karena menurut Daniel B. Clendenin, Hick merupakan teolog pluralis yang paling



menonjol dari antara para teolog pluralis lainnya pada masa sekarang ini.® Sedangkan,
Rakhmat dipilih sebagai wakil dari teolog Kristen Indonesia yang menonjol yang

menganut paham pluralisme.’

TUJUAN PENULISAN

Tujuan penulisén ini adalah untuk menunjukkan kebenaran akan pemahaman
iman Kristen yang ortodoks bahwa Kristus adalah jalan keselamatan satu-satunya,
seperti yang disaksikan oleh Alkitab sebagai wahyu khusus Allah, dan sekaligus juga
menguatkan iman orang Kristen terhadap Kristus sebagai Juruselamat pribadinya, serta

mendorong orang Kristen untuk giat memberitakan injil.

METODE PENULISAN

Penulis menggunakan metode riset kepustakaan dengan mengadakan studi
literatur dalam menyusun skripsi ini. Penulis akan memanfaatkan tulisan-tulisan dari
John Hick dan Ioanes Rakhmat yang berbicara tentang pemahaman mereka terhadap
perikop tersebut. Penulis juga akan menggunakan buku-buku pembantu eksegetikal
dan buku-buku lainnya untuk meninjau dan menyajikan tafsiran perikop tersebut yang

berdasarkan eksegesis yang Alkitabiah.

% Daniel B. Clendenin, Many Gods Many Lords: Christianity Encounters
World Religions (Grand Rapids: Baker, 1995) 83.
® Lumintang, Teologi Abu-abu 423.




SISTEMATIKA PENULISAN

Bab1

Bab II

Pendahuluan

Dalam bab ini, penulis akan membahas latar belakang masalah, tujuan
penulisan, metode penulisan dan sistematikan penulisan skripsi ini.
Pandangan Golongan Pluralis Terhadap Yohanes 14:6 yang bersifat eksklusif
Dalam bab ini, penulis akan memaparkan secara singkat apa itu pluralisme.
Kemudian baru difokuskan pada pandangan mereka terhadap Yohanes 14:6

yang bersifat eksklusif tersebut.

Bab III Tinjauan eksegetika terhadap Yohanes 14:6 yang bersifat eksklusif (bagian - 1)

Dalam bab ke-3 dan bab ke-4, penulis akan melakukan studi eksegetika
terhadap Yohanes 14:6, yang merupakan dasar klaim keselamatan hanya ada
di dalam dan melalui Kristus, tetapi juga sekaligus sebagai sumber perdebatan
tentang apakah keselamatan ada di luar Kristus. Khusus pada bab tiga ini,

penulis hanya akan membahas masalah latar belakang injil Yohanes saja.

Bab IV Tinjauan eksegetika terhadap Yohanes 14:6 yang bersifat eksklusif (bagian - 2)

Pada bab ini, penulis akan membahas masalah teks, analisa kata dan
penafsiran terhadap Yohanes 14:6. Di akhir pembahasan bab ini, penulis akan
memberikan kesimpulan berupa penilaian atas pandangan Hick dan Rakhmat

terhadap perikop Alkitab tersebut.

Bab V Penutup

Dalam bab terakhir skripsi ini, penulis akan membahas aplikasi dari Yohanes

14:6 di dalam kehidupan bersama dengan para pemeluk agama lain. Penulis




akan menunjukkan bahwa keunikan Yesus sebagai Juruselamat satu-satunya
bukanlah suatu penghalang bagi kehidupan bersama dengan para pemeluk

agama lainnya.

10
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